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ABSTRACT
In the history of multiculture in Indonesia, religion as the main multicultural formation,
has never been the main factor that caused the conflict. Both before independence, such as the
Shiva Buddhist period, and after independence. From our historical perspective there are actually
many data that reveal social harmony rather than conflicts that occur in a multicultural society.
Lately, politics has always brought religion. On the one hand, politics commits violence in the
name of religion. On the other hand, it is strongly criticized in the name of religion. In both
cases there is a hidden politics that sells religion at cheap prices. Finally, religion got its sap as
a trigger for conflict. In fact, religion has become social cohesion among multicultural
communities. The emergence of radicalism and terrorism in Indonesia has become the biggest
threat to multicultural development in Indonesia. Even within the country, Indonesia is actually
a producer of radicalism and terrorism, so it does not need to infiltrate from abroad. As a result,
the task of realizing social harmony will be heavier with the presence of radicalism and terrorism
in the country.
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I. PENDAHULUAN
Agama Hindu adalah agama praktek,
yaitu praktek yang bermetode dan praktek yang
bermetode akan menentukan pengalaman.
Pengalaman disini terutama adalah pengalaman
spirituas (rohani) yaitu pengalaman untuk
mengalami Tuhan. Tidak ada yang bisa
menjelaskan Tuhan karena Tuhan adalah
misteri. Pun tidak ada yang bisa menguraikan
Tuhan karena Tuhan adalah misteri. Upanisad-
upanisad mengatakan, Tuhan adalah neti, neti,
neti yang artinya bukan ini, bukan ini dan bukan
ini. Maksud ungkapan ini adalah bahwa Tuhan
tidak bisa dijelaskan dan diuraikan dengan
logika material. Kalau seseorang
mempraktekkan agama, maka misteri Tuhan
akan terkuak dan dia dapat melihat Tuhan.
Melihat disini maksudnya melihat Tuhan sesuai
dengan kehendakNya. Seperti orang buta yang
meraba kaki gajah akan mengatakan gajah
seperti pilar, yang meraba perutnya mengatakan
gajah seperti priuk, yang memegang ekornya
mengatakan gajah seperti ular, dan sebagainya.
Kita ini adalah makluk yang penuh awidya, dan
hanya karuni Tuhan kita bisa melihat Tuhan
sendiri. Tuhan adalah Maha Kuasa. Beliau bisa
memperlihatkan diriNya dalam berbagai wujud
(bentuk) kepada umat yang diberikan karunia.
Kadang-kadang Tuhan hadir dalam bentuk
cahaya. Dikesempatan yang lain Tuihan
memperlihatkan dirinya sebagai kepribadian.
Pada saat yang lain Tuhan hadir sebagai anak
kecil yang polos. Karena itu, Tuhan memiliki
ribuan nama (sahasrara nama Brahman) untuk
menunjukkan kemahakuasaan Beliau yang
tidak terbatas.
Tuhan hadir pada orang-orang yang
mempraktekkan agama. Sebaliknya, agama
yang tidak dipraktekkan tidak akan memberi
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manfaat apapun kepada manusia.  Orang-orang
yang mempraktekkan agama, maka dengan
sendirinya segala sifat yang baik akan muncul
dari dirinya. Dengan segala sifat yang baik,
yang muncul dari dalam dirinya, maka dia
mempunyai kualifikasi untuk menjadi anggota
atau bahkan menjalankan divine society atau
pergaulan masyarakat rohani. Di dalam
masyarakat rohanilah tujuan agama Hindu akan
tercapai atau terwujud, yaitu moksartham
kjagaddhita ya ca iti dharma. Kesadaran pada
hak dan kewajiban, adalah salah satu sifat baik
yang akan muncul pada seseorang yang
mempraktekkan agama. Demikian juga ahimsa
(tidak membunuh) dan kedamaian akan
tersemaiakan pada orang yang mempraktekkan
agama. Pokoknya, segala sifat baik akan
muncul pada dirinya.
Kita bisa melihat wawasan di atas
dalam dua dimensi, yaitu dimensi vertikal dan
dimensi horisontal. Dua dimensi ini bersumber
pada praktek agama. Dimensi vertikal adalah
teologi agama dimana praktek agama
memberikan pembebasan kepada umatnya
dalam bentuk mengetahui keberadaan Tuhan
yaitu moksa. Sedangkan dimensi horisontal
adalah jagaddhita yang tujuannya adalah
menciptakan harmoni sosial dan kedamaian
hidup bersama dalam masyarakat di dunia maya
ini. Agama pada dasarnya hadir dengan misi
kebaikan, sakral dan sarat dengan nilai-nilai
universal. Tujuannya agar, manusia hidup
damai, harmoni dengan lingkungan, taat pada
aturan dan patuh pada ajaran Tuhan.
Sebelum abad 18, agama hanya konsen
pada salvation/keselamatan, namun di abad
modern mulai revolusi Prancis dam revolusi
industri agama diidentikkan dengan
kemanusiaan. Konsekuensinya konflik agama
tidak hanya merujuk pada perbedaan doktrin,
tetapi merujuk pada isu atau problem sosial,
ekonomi dan politik. Agama Hindu sejak
kehadirannya di muka bumi ini, sudah
menekankan tujuan beragama dengan moksa
dan jagaddhita. Ini artinya, kita harus
menciptakan harmoni sosial di dunia ini
(jagaddhita), baru kita bisa naik kelas mencapai
kedamaian di dunia rohani (moksa) .
II. PEMBAHASAN
2.1 Agama Hindu dan Harmoni Sosial
Tujuan agama bukan untuk mengejar
harta (na artho, na artho, na artho, yo
palkalpate), tetapi untuk mencapai kedamaian
dalam hidup bersama di tengah-tengah
masyarakat (santhim rcchati). Santhim rcchati
ini adalah varian lain dari jagaddhita  yang juga
menjadi salah satu tujuan beragama. Santhim
rcchati artinya mencapai kedamaian.
Sedangkan Jagaddhita artinya kesejahteraan
hidup bersama di dunia material ini. Jadi agama
Hindu bertujuan untuk menciptakan kedamaian
(kebahagiaan) dan kesejahteraan dalam hidup
bersama di tengah-tengah masyarakat.
Mestinya semua umat manusia hidup damai
dan berbahagia di tengah-tengah masyarakat.
Mengingat hanya manusia yang beragama dan
tujuan orang beragama, sesuai dengan kitab
suci, adalah untuk mencapai kedamaian.
Pertanyaan penting kita adalah
mengapa manusia tidak berbahagia dalam
hidup bersama di tengah-tengah masyarakat?
(Padahal dia beragama dan agamanya bertujuan
untuk mencapai kehidupan yang damai dan
bahagia). Jawaban atas pertayaan ini pastilah
jamak. Tapi satu hal yang pasti bahwa manusia
menciptakan tujuan agama menurut seleranya
sendiri. Dia mengabaikan tujuan agama
sebagaimana agama itu menjelaskan tujuannya.
Tujuan agama jelas untuk mencapai
kebahagiaan dan kedamaian. Manusia
membelokkan tujuan yang luhur ini menjadi
tujuan materialisme karena kebetulan dia
dikuasai oleh hantu materialisme. Kalau
kebetulan dia tokoh politik, maka tujuan agama
akan diselaraskan dengan tujuan politiknya.
Ada juga yang menyelaraskan tujuan agama
untuk mencapai tujuan-tujuan kecil, seperti
berdoa untuk menang lotre, judi, dan
mendapatkan mantu yang kaya. Tujuan seperti
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ini sama dengan mengejar “pecahan-pecahan
beling”. Akibatnya, tujuan agama semakin jauh
melenceng dari tujuan yang sebenarnya.
Sebenarnya yang berpengaruh sangat
besar terhadap melencengnya tujuan agama
adalah budaya “tapsir”. Tapsir bukan otentik
pandangan agama, melainkan pandangan
seseorang yang dianggap sebagai tokoh agama
atau orang suci. Pandangan-pandangan para
tokoh atau orang suci ini yang mempengaruhi
paradigma dasar dan orientasi beragama.
Dalam sejarah, kita bisa melihat banyak
orientasi beragama yang tumbuh dan
berkembang. Ada yang menafsirkan semangat
Veda bersifat asketik (kesurgaan) semata-mata.
Tetapi ada pula yang menafsirkan semangat
Veda dalam membangun harmoni sosial di
tengah-tengah kehidupan bersama. Ada yang
menggabungkan spirit Veda dalam dimensi
vertikal dan horisontal. Tentu semua tapsir itu
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.
Tapi semangat Weda harus dilihat secara
holistik.
Tapsir juga bisa membuat paradigma
dan orientasi agama menjadi ekstrim.
Tergantung para penapsirnya. Yang
mengemuka akhir akhir ini adalah agama justru
mendoromg lahirnya politik identitas,
intoleransi, radikalisme dan terorisme. Tentu
tidak satu pun agama yang bisa diasosiasikan
dengan semangat negatif ini. Namun tapsir
agama yang ekstrim telah melahirkan
paradigma dan orientasi agama yang ekstrim
juga. Sebaliknya, apabila penapsir agama dari
kalangan moderat maka akan melahirkan
agama yang penuh dengan moderasi. Agama
harus ditapsir ulang sesuai dengan semangat
zaman. Alasannya, ialah karena teks-teks
agama dilahirkan dimasa lalu, bahkan masa lalu
itu tidak bisa diingat lagi, karena saking
lamanya. Memang kebenaran agama ada yang
bersifat sanatana atau kekal abadi. Menurut
Hindu, ada juga yang bersifat nutana yaitu
ajaran agama yang disesuaikan dengan konteks
zamannya.
Teks-teks agama harus disesuaikan
dengan konteks zaman. Pada umumnya kitab-
kitab Veda, Upanisad, itihasa dan Purana,
mengandung teks-teks yang bersifat sanatana.
Sedangkan teks-teks Dharmasastra dimasudkan
untuk menjelaskan konteks ruang dan waktu
dimana kitab tersebut berlaku atau diterapkan.
Dengan kata lain, kitab Dharmasastra ini
bersifat nutana. Setiap Zaman dari Catur Yuga
berlaku Dharmasastra yang berbeda-berbeda.
Pada Satya Yuga berlaku Dharmasastra karya
Maharesi Manu. Pada Treta Yuga berlaku
Dharmasastra karya Maharesi Gautama. Pada
Dwapara Yuga berlaku Dharmasastra karya
Maharesi Samkhalikhita. Sedangkan Zaman
Kali berlaku Dharmasastra karya Maharesi
Parasara. Bahkan Kali Yuga sudah berlangsung
5118 tahun, sehingga banyak aturan dalam
Dharmasastra Parasara yang sudah tidak sesuai
dengan perkembangan zaman. Karena itu,
harus disusun kitab Dharmasastra yang baru
dan tetap up to date dengan kebutuhan zaman.
Memang untuk memahami agama
sebagai perilaku yang melahirkan harmoni
sosial, sebagaimana merujuk tulisan Paul C.
Vitz yang menjelaskan, bahwa ketika agama
telah menjadi sebuah keyakinan dan diimani
maka, ajarannya harus dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari, artinya agama bukanlah sekedar ideologi
atau simbol yang abstrak tetapi, agama juga
harus dinyatakan dalam sikap dan perilaku
sosial.
Jika harmoni kita identikkan dengan
kata damai, maka harmoni tidak lain dari satu
aspek Jagaddhita yang merupakan tujuan yang
ingin dicapai dalam agama Hindu. Ini
dikarenakan harmoni sosial merupakan kondisi
perpaduan berbagai unsur dalam masyarakat
yang dapat menjadikan para masyarakat hidup
sejalan dengan tujuan masyarakat yang telah
terbentuk sebelumnya. Ini berarati harmoni
akan terjadi saat masyarakat hidup rukun dan
saling menghormati atau toleran satu sama lain.
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Keharmonisan merupakan tujuan hidup
yang didambakan oleh seluruh umat manusia.
Dalam masyarakat rohani, masyarakat
mempraktekkan ajaran-ajaran agamanya, dan
jika masyarakat mempraktekkan ajaran
agamanya, maka segala sifat baik akan muncul
dari dalam masyarakat. Karena itu, dalam
masyarakat rohani, tidak dibenarkan adanya
sikap dengki, iri hati, jail, dan berbuat
sekehendak hati dalam pola hubungan dengan
orang lain. Sikap aktif dan menghindari
terjadinya konflik merupakan representasi yang
baik dari sikap untuk mempertahankan
keharmonisan sosial atau mempertahankan
keadaan yang rukun.
2.2 Relasi Agama dan Budaya
Agama adalah wahyu Tuhan yang
diterima orang-orang suci. Dalam agama
Hindu, terdapat banyak maharsi penerima
wahyu. Maharesi Wyasa adalah salah satu
maharsi penerima wahyu Tuhan. Dalam sejarah
Veda, para maharsi penerima wahyu ini, terus
menerus memperbaharui ajaran-ajaran Veda,
agar teks-teks agama bisa disesuaikan dengan
konteks zaman dimana agama itu diterapkan
atau diberlakukan. Sedangkan budaya adalah
produk sosial masyarakatnya. Sebagai produk
sosial, budaya menerima inspirasi dari agama
yang kemudian diformulasikan secara sosial
dan diterima, diapresiasi serta dilaksanakan
oleh masyarakat pendukungnya.
Di Bali, agama Hindu menjadi sumber
inspirasi budaya, adat istiadat dan seni. Orang
Bali mempraktekkan agama Hindu melalui
budaya, adat istiadat dan seni. Teks-teks agama,
yang jumlahnya menggunung, dipilih dan
diseleksi untuk dipraktekkan dalam hidup
sehari-hari. Teks-teks agama yang tidak sesuai
dengan konteks zaman, tidak dipraktekkan.
Tidak semua ajaran agama Hindu yang
bersumber dari kitab suci Veda dipraktekkan
dalam hidup sehari-hari. Hanya ajaran agama
Hindu yang penting-penting saja dipraktekkan
dalam hidup sehari-hari. Hidup manusia
singkat (kadi kedapning tatit) sementara ajaran
Veda sangat banyak. Tidak mungkin manusia
bisa mempraktekkan seluruh ajaran Veda dalam
satu kehidupan.  Hal ini tidak hanya berlaku di
Bali, tetapi juga di India, dan dimana-mana
diseluruh dunia. Kenyataan ini melahirkan
konsep Desa (tempat), Kala (waktu) dan Patra
(keadaan) dalam mempraktekkan ajaran agama
Hindu.
Dalam agama Hindu, relasi agama dan
budaya, sangat jelas, dimana agama dijadikan
sebagai sumber inspirasi. Dalam hubungan
seperti ini tidak mungkin terjadi konflik antara
agama dan budaya. Sebaliknya, budaya yang
mendapat inspirasi dari agama, justru
memperkuat keberadaan agama di tengah-
tengah masyarakat. Budaya mengembangkan
praktek agama yang multi kultural dan
keanekaragaman berkesenian. Budaya, yang
dekat dengan masyarakat, akan   memberi
dasar-dasar moral untuk kehidupan masyarakat
yang harmonis secara sosial dan
mengembangkan kerukunan hidup bersama
dalam masyarakat.
Selain budaya mendapat sumber
inspirasi dari agama, ada pula budaya yang
murni lahir dari produk masyarakat. Budaya
yang murni ini biasanya mengambil wujud
subhacita yaitu ungkapan-ungkapan yang baik,
yang mengandung kebajikan dan moralitas
yang juga bisa dijadikan pedoman bersama
untuk membangun harmoni sosial dalam hidup
bersama di tengah-tengah masyarakat. Dengan
demikian, nilai agama dan nilai budaya, sama-
sama membangun harmoni sosial dalam hidup
bersama di masyarakat. Akhirnya, agama dan
budaya, keduanya tidak bisa dipisahkan dalam
usaha membangun masyarakat rohani.
Sejarah panjang hubungan agama dan
budaya di Indonesia, khususnya di kalangan
agama Hindu, telah terbukti mampu
menciptakan harmoni sosial dalam kehidupan
bersama di tengah-tengah masyarakat.
Kenyataan ini telah mampu mewujudkan salah
satu aspek Jagaddhita yang menjadi tujuan
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agama Hindu. Budaya sangat menghormati
agama, dan dalam pengaturan budaya, agama
telah mampu mewujudkan kedamaian atau
jagaddhita dalam kehidupan bersama di tengah-
tengah masyarakat.
Agama adalah sebuah koleksi
terorganisir dari kepercayaan, sistem budaya,
dan pandangan dunia yang menghubungkan
manusia dengan tatanan/perintah dari
kehidupan. Banyak agama memiliki narasi,
simbol dan sejarah suci yang dimaksudkan
untuk menjelaskan makna hidup dan atau
menjelaskan asal usul kehidupan atau alam
semesta. Agama memiliki sejarah yang sangat
panjang untuk dijadikan sebuah keyakinan
ataupun kepercayaan masyarakat. Karena itu,
ajaran agama merupakan salah satu syarat
mutlak yang harus dilaksanakan oleh penganut
agama. Agama yang tidak dipraktekkan tidak
akan mendatangkan manfaat bagi kehidupan
masyarakat.
Maslahnya adalah bagaimana agama
mengkontruksi dirinya sendiri sehingga
menciptakan harmoni sosial. Menurut Tylor
agama adalah bersumber pada penggambaran
dan personifikasi manusia terhadap suatu roh
pada setiap makhluk dan objek-objek yang ada
disekelilingnya. Oleh karenanya, agama adalah
satu kepercayaan terhadap adanya hubungan
antara dirinya dengan roh-roh yang dianggap
memiliki, menguasai dan berada dimana-mana
di alam semesta ini. Pandangan Tylor ini
dipengaruhi oleh pandangan Veda yang
mengembangkan praktik-praktik pemberian
sesajian dan mempersembahkan kurban bagi
roh-roh, dewa-dewa dan lainnya sebagaimana
dilakukan masyarakat sebelumnya.
Sementara, Durkheim menjelaskan
Tuhan adalah totem yang hanya merupakan dua
ungkapan alternatif untuk “masyarakat”.
Kelompok masyarakat melakukan pemujaan
kepada dewa dan nenek moyangnya guna
mempererat hubungan anggota dalam suatu
kelompok masyarakat. Kegiatan pemujaan
menjadi media membangun silaturrahim antar
kelompok anggota masyarakat yang
menumbuhkan rasa saling membutuhkan
dengan yang lainnya sehingga, mempererat tali
persaudaraan dan rasa saling memiliki dan
menyayang.
Agama dalam pandangan Harun
Nasution adalah: 1). Pengakuan terhadap
adanya hubungan manusia dengan kekuatan
ghaib yang harus dipatuhi. 2) Pengakuan
terhadap adanya kekuatan ghaib yang
menguasai manusia. 3) Mengikat diri pada
suatu bentuk hidup yang mengandung
pengakuan pada suatu yang berada di luar diri
manusia dan yang mempengaruhi perbuatan-
perbuatan manusia. 4) Kepercayaan pada suatu
kekuatan ghaib yang menimbulkan cara hidup
tertentu. 5) Suatu sistem tingkah laku yang
berasal dari sesuatu kekuatan ghaib. 6)
pengakuan terhadap adanya kewajiban-
kewajiban yang diyakini bersumber pada
kekuatan ghaib. 7) Pemujaan terhadap kekuatan
ghaib yang timbul dari perasaan lemah dan
perasaan takut terhadap kekuatan misterius
yang terdapat pada alam sekitar manusia. 8)
Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada
manusia melalui seorang Rasul.
Agama, seni, budaya dan adat istiadat
adalah satu norma yang secara bersama-sama
telah mampu mewujudkan harmoni sosial
(jagaddhita) di tengah-tengah kehidupan
bersama di dalam masyarakat, dan pada
akhirnya akan mampu mengantarkan manusia
pada tujuan yang transendental, yaitu moksa
atau kebebasan dan keselamatan (salvation).
2.3 Relasi Agama dan Negara
Relasi Agama dan Negara, dalam
agama Hindu, sudah dianggap selesai dengan
disusunnya Dharma Agama dan Dharma
Negara oleh para cendekiawan Hindu pada
tahun 1962 di Campuihan Ubud, Bali. Dharma
Agama adalah kewajiban umat Hindu untuk
melaksanakan ajaran-ajaran Agama Hindu
dalam hidup sehari-hari. Sedangkan Dharma
Nagara adalah kewajiban umat Hindu untuk
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melaksanakan segala aturan dan perundang-
undangan yang dikeluarkan oleh pemerintah
atau negara. Dharma Agama dan Dharma
Nagara sama pentingnya untuk diterapkan
dalam hidup sehari-hari oleh umat Hindu.
Keduanya merupakan satu kesatuan utuh yang
tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya.
Mengabdi pada agama sama pahalanya dengan
mengabdi pada negara. Itulah sebabnya,
hubungan agama dan negara dianggap selesai
dengan terbitnya Dharma Agama dan Dharma
Nagara,
Seorang Pegawai Negeri yang selalu
jujur, bekerja profesional dan bertangguing
jawab, pada akhirnya, pasti akan mencapai
tujuan agama, yaitu Moksa. Dalam Slokantara,
kejujuran adalah salah satu dari lima nilai
dharma. Sedangkan dalam Sarasamuccaya,
Dharma dikatakan melindungi seseorang dari
segala mara bahaya di dunia fana ini. Perbuatan
yang jujur itulah yang melindungi seorang
sadhaka sehingga ia mencapai moksa. Secara
ektrim katakanlah dia tidak pernah sembahyang
selama hidupnya. Ini secara ekstrim dan tidak
mungkin seorang Sadhaka tidak pernah
sembahyang selama hiduipnya.  Sama halnya
dengan seorang pengusaha yang memberi
ribuan kerja kepada karyawannya. Dia dengan
mudah mencapai tujuan agama: moksartham
jagaddhita ya ca iti dharma. Doa dari ribuan
karyawannya akan mengantarkan dia mencapai
cita-cita tertinggi.
Dua contoh diatas, yaitu seorang
pegawai negeri dan seorang pengusaha, yang
sama-sama bekerja dengan jujur kepada
Negara, mampu merealisasi tujuam agama.
Dalam Kakawin Niti Sastra Sargah IV. 2.
disebutkan: Sang sura pejahing ranagga
mangusir surapada siniwing surapsari.
Seorang kesatria mati dalam ppertempuran
menuju sorgaloka, dielu elukan para bidadari.
Seseorang hanya melaksanakan Dharma
Nagara saja bisa mencapai tujuan agama Hindu,
berupa pembebasan di Surga. Apalagi, jika
keduanya juga mempraktekkan ajaran-ajaran
agama, seperti melakukan Puja Tri Sandhya,
Panca Sembah, Panca Yadnya, Meditasi dan
seterusnya.
Dharma Agama yang sepatutnya kita
laksanakan adalah semua ajaran-ajaran agama
Hindu yang bersumber dari Veda. Karena ajaran
Veda adalah sumber yang menggunung, yang
tidak mungkin kita laksanakan dalam satu
kehidupan, maka kita harus memilih ajaran
yang penting-penting saja. Raja Dharmawangsa
Teguh di Jawa Timur pada abad ke-10 telah
menyeleksi ajaran-ajaran agama Hindu yang
bersumber pada Veda. Hasilnya, yang berupa
mangjawan byasamata telah menjadi pedoman
dan dipraktekkan oleh umat Hindu Indonesia
lebih dari 1000 tahun lamanya. Ajaran-ajaran
itu telah berhasil memberi karakter kep[ada
umat Hindu Indonesia dan membangun
peradaban Hindu Indonesia.
Sementara dalam arti Dharma Negara,
umat Hindu harus melaksanakan empat pilar
kebangsaan, yaitu Pancasila, UUD 1945,
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
dan Bhineka Tunggal Ika.  Empat pilar ini
adalah tiang penyangga yang kokoh (soko guru)
agar rakyat Indonesia merasa nyaman, aman,
tenteram dan sejahtera, serta terhindar dari
berbagai macam gangguan dan bencara.
Mpu Tantular, seorang pujangga dari kerajaan
Majapahit pada pemerintahan hayamwuruk
sekitar tahun 1350-1389, telah menulis
Kakawin Sutasoma, yang didalamnya terdapat
sasanti, “Bhinna Ika Tunggal Ika, tan hana
dharma mangra”. Sasanti ini pada mulanya
dimaksudkan untuk menjelaskan pluralisme
agama Hindu dan Budha pada zaman
Majapahit. Tetapi kemudian oleh para founding
pather kita menjelang kemerdekaan RI, sasanti
ini dipakai secara semantik untuk
menggambarkan pluralisme berbangsa dan
bernegara di Republik Indopnesia.  Pluralisme
karena agama, etnis, budaya. Bahasa, adat
istiadat dan politik. Gambaran bahwa bangsa
Indonesia pluralis merupakan fakta yang tidak
bisa dibantah. Bangsa Indonesia adalah bangsa
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yang majemuk, majemuk karena  suku bangsa,
ras, agama, ideologi dan budaya.
Kemajemukan bangsa Indonesia tidak selalu
menunjukkan sisi negatif saja. Pada satu sisi
kemajemukan budaya masyarakat Indonesia
menyimpan kekayaaan budaya dan khazanah
tentang kehidupan bersama yang harmonis
apabila integrasi masyarakat berjalan dengan
baik. Pada sisi lain, kemajemukan selalu
menyimpan dan menyebabkan terjadinya
potensi konflik antaretnik yang
bersifat laten (tidak disadari)
maupun manifes (nyata) yang disebabkan oleh
adanya sikap etnosentrisme, primordialisme,
dan kesenjangan sosial.
Sepanjang sejarah kemoderenan
Indonesia sejak merdeka 17 agustus 1945,
bangsa yang membentang di zamrus katulistiwa
ini, telah berhasil mengelola kemajemukan
menuju harmoni sosial dalam kehidupan
bersama di tengah-tengah masyarakat
Indonesia. Bahkan sejak zaman Siwa Buddha,
agama-agama yang ada, seperti Sakta,
Vaisnawa, Siwa, dan Buddha, hidup
berdampingan secara damai satu dengan yang
lainnya. Tidak pernah kita mendengar terjadi
konflik agama secara massif dari persepektif
sejarah agama-agama di Indonmesia.
Politik akhir-akhir ini sering membawa
agama. Pada satu sisi politik melakukan
kekerasan atas nama agama. Pada sisi lain
mengkritik keras atas nama agama. Pada, kedua
duanya ada politik tersembunyi yang menjual
agama dengan harga murah.  Jadi, jelas faktor
politik yang menyebabkan fluralisme menjadi
masalah di Indonesia yang mendompleng
agama sebagai alatnya. Dengan kata lain, bukan
agama yang menimbukan masalah pada
fluralisme di Indonesia. Keanekaragaman di
Indonesia telah menjadi mozaik yang indah dan
justru menikbulkan kohesi sosial yang kuat dan
tangguh di masyarakat Indonesia. Agama,
sepanjang sejarah, justru menjadi modal sosial
sebagai perekat kerukunan, toleransi,
persatuian dan kesatuan di Indonesia. Karena
semua agama mengusung tujuan yang luhur
untuk mewiujudkan harmoni sosial di tengah-
tengah masyarakat.
Kesenjangan ekonomi sering dijadikan
isu politik dan agama akhirnya mendapat
getahnya sebagai sumber konflik bagi
fluralisme Indonesia. Pluralisme itu seperti
taman bunga yang sangat indah.
Keanekaragaman bunga-bunga menambah
keasrian dan keanggunan taman bunga. Jika
taman dibangun hanya oleh satu jenis warna
bunga pastilah taman itu tidak mempunyai daya
tarik. Tapi kemajemukan tersebut, akhir-akhir
ini, dikoyak oleh radikalisme dan terorisme,
yang pada mulanya diimfor dari luar negeri.
Tapi pelan namun pasti idiologi radikalisme dan
terorisme menyusup kedalam sendi-sendi
kehidupan bangsa Indonesia. Perguruan tinggi,
sekolah-sekolah dan guru-guru agama telah
terkontaminasi dengan paham kekerasan ini.
Partai-partai politik di DPR justru menjadi
dalang menjamurnya idiologi kekerasan ini di
Indonesia. Akibatnya, generasi mileneal
diancam oleh paham-paham yang inklusif.
Sekarang bangsa Indonesia justru menjadi
produsen terorisme dan radikalisme. Sejarah
mencatat, ancaman terbesar yang dihadapi
bangsa Indonesia adalah terorisme dan
radikalisme yang justru datang dari dalam
negeri bangsa Indonesia.
2.4 Membangun Harmponi Sosial di
Indonesia.
Seluruh masyarakat Indonesia
bertanggung jawab untuk membangun harmoni
sosial di tengah-tengah dinamika masyarakat
Indonesia. Undang-undang memang memberi
kewenangan kepada Pemerintah dan Negara
untuk prakarsa membangun harmoni sosial di
tengah-tengah masyarakat Indonesia. Tetapi
tidak cukup mengandalkan pemerintah untuk
mewujudkan harmoni sosial di tengan-tengah
masyarakat. Masyarakat yang paling
berkepentingan untuk terciptanya harmoni
sosial. Masyarakat dan pemerintah bersama-
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sama harus mampu mewujudkan harmoni
sosial yang dicita-citakan oleh bangsa
Indonesia. Jika masyarakat bersatu dan
bekerjasama dengan pemerintah untuk
mewujudkan harmoni sosial, niscaya fundamen
harmoni sosial akan kuat dan kokoh.
Membangun harmoni sosial di tengah
pluralisme masalah bangsa dan negara
merupakan tantangan yang besar bagi bangsa
Indonesia. Menurut David Lockwood
konsensus dan konflik merupakan dua sisi mata
uang karena konsensus dan konflik adalah dua
gejala yang melekat secara bersama-sama di
dalam masyarakat prural. Di dalam potensi
keberagaman budaya tersebut sebenarnya
terkandung potensi disintegrasi, konflik, dan
separatisme sebagai dampak dari negara
kesatuan yang bersifat multietnik dan struktur
masyarakat Indonesia yang majemuk dan
plural.
Kenyataannya bahwa Indonesia
mempunyai berbagai keragaman budaya, entis,
ras, sosial dan agama menjadi salah satu
gagasan akan munculnya pendidikan
multikultur. Tetapi sejak Indonesia merdeka
pendidikan multi kultur tidak diberikan ruang
untuk berkembang. Kebutuhan akan hal itu
baru dirasakan penting ketika terorisme dan
radikalisme sudah tumbuh dan berkembang
pesat di Indonesia. Bahkan Indonesia sendiri
menjadi produsen terorisme dan radikalisme.
Lembaga-lembaga pendidikan kita sudah
dimasuki faham radikalisme dan terorisme.
Termasuk guru=guru agama kita sudah
terkontaminasi dengan faham kekerasan ini.
Kementerian Agama sudah merespon kondisi
ini dengan membuat program penguatan
keluarga dan penguatan masalah kebangsaan.
Karena itu, lembaga-lembaga pendidikan kita,
dari semua jenjang dan jenis, sudat waktunya
diajarkan kurikulum multikultur.
Pendidikan multikultur harus dapat
memahami keberadaan masyarakat plural yang
memiliki pemikiran berbeda dan membutuhkan
suatu ikatan-ikatan keadaban. Hal ini yang
menjadikan dasar suatu pendidikan
multikultural dalam suatu kehidupan baik di
sekolah maupun dimasyarakat untuk mencapai
kehidupan yang aman, tertib, berwibawa dan
bermartabat. Pendidikan multikultural
memiliki karakter untuk melakukan
penghormatan terhadap harkat dan martabat
manusia dari mana asal budayanya yang
akhirnya tercipta kedamaian, keamanan tanpa
kecemasan, kesejahteraan tanpa manipulasi dan
kebahagian yang tidak direkayasa. Dengan
demikian melalui pendidikan multikultural
mampu menciptakan harmonisasi sosial di
sekolah maupun dalam bermasyarakat.
Masyarakat Indonesia harus berjuang
keras mewujudkan harmoni sosial. Lebih-lebih
dengan adanya terorisme dan radikalisme di
Indonesia. Faktor dominan yang mencederai
multikultur dan mengkoyak-koyak harmoni
sosial di masyarakat adalah karena perbedaan
yang ada dimanipulasi sehingga mengerucut
sebagai mayoritas dan minoritas. Seringkali
minoritas ada pada posisi yang tidak kuat,
terdiskriminasikan, diperlakukan tak adil
bahkan menjadi sasaran amuk dari pihak
mayoritas. Posisi itu akan menjadi semakin
minor bila minoritas selalu berpikir bahwa
mereka selalu menjadi subordinat dan di sisi
lain sang mayoritas juga beranggapan bahwa
mereka harus selau menjadi yang pertama dan
yang paling benar.
Dalam realitas yang dipenuhi
perbedaan ini, terlalu mempersoalkan
mayoritas dan minoritas akan menghasilkan
masalah yang krusial. Dalam perbedaan, tidak
mudah mendudukkan kesetaraan. Oleh sebab
itu, segala cara untuk mengungkit-ungkit
perbedaan yang ada akan menimbulkan
prasangka-prasangka yang lebih buruk. Artinya,
timbulnya konflik akan mudah sekali terpantik.
Kita semestinya mengubah cara pandang kita
dalam memahami mayoritas dan minoritas.
Kita tidak bisa selalu memandang segala hal
dari satu sisi di mana kita ada dalam posisi
 HARMONI SOSIAL DI TENGAH PLURALITAS ....(I Ketut Widnya, 32-41)
40
p-ISSN : 2549-7928
e-ISSN : 2621-1017PURWADITA VOLUME 3, No.1, MARET 2019
mayoritas. Ada baiknya kita melihat hal itu dari
sisi di mana kita menjadi pihak minoritas.
Kesetaraan manusia bermakna bahwa
manusia sebagai makhluk Tuhan memiliki
tingkat atau kedudukan yang sama. Setiap
manusia dilahirkan setara, meskipun dengan
keragaman identitas yang disandang.
Kesetaraan merupakan sesuatu yang inheren
yang dimiliki manusia sejak lahir. Dengan
identitas pluralis dan multikulturalis, bangunan
interaksi dan relasi antarmanusia Indonesia
akan bersifat setara. Paham kesetaraan akan
menandai cara berpikir dan berperilaku bangsa
Indonesia, apabila setiap orang Indonesia
berdiri di atas realitas bangsanya yang plural
dan multikultural itu. Identitas kesetaraan ini
tidak akan muncul dan berkembang dalam
susunan masyarakat yang didirikan di atas
paham dominasi dan kekuasaan satu kelompok
terhadap kelompok lain.
Perbedaan karena agama sering
memicu konflik dalam masyarakat multikultur.
Teks yang ada dalam agama memang sangat
mendalam dan luas sehingga menghasilkan
tafsir yang sangat beragam. Akan tetapi, dalam
tafsir itu tidak ada kebenaran mutlak. Kita bisa
ibaratkan kebenaran itu sebagai sasaran panah
dan tafsir itu sebagai anak panah-anak panah
yang diarahkan menuju sasaran. Kita tak
mungkin bisa mencapai sasaran yang paling
tepat, kita hanya bisa mendekati sasaran itu.
Hal inilah yang patutnya kita sadari.
Dalam konteks kehidupan sosial
kemasyarakatan memang ada kebebasan.
Contohnya kebebasan beragama. Akan tetapi,
kebebasan di sini adalah kebebasan yang
bertanggung jawab. Kebebasan yang
berhubungan dengan keterkaitan antar
masyarakat. Bisa saja kita adalah kelompok
mayoritas. Bisa saja kita adalah anggota
kelompok minoritas. Bisa saja kita bukan
saudara satu agama. Bisa saja kita memiliki
tafsir yang berbeda dalam satu agama. Akan
tetapi, kita semua disatukan dalam payung
kemanusiaan yang adil dan beradab.
Untuk mengurangi prasangka-
prasangka buruk antar kelompok, memperbesar
kontak antar kelompok bisa menjadi sarana
untuk saling memahami kesamaan di antara
kelompok ini. Dengan adanya saling paham
akan kesamaan antar kelompok diharapkan
daya tarik antar kelompok akan meningkat dan
stereotip yang ada sebelumnya bisa bergeser
karena pengecualian-pengecualian dari
stereotip itu semakin banyak ditemukan.
Cooperative interdependence juga bisa
mengurangi prasangka buruk antar kelompok.
Maksud dari Cooperative interdependence di
sini adalah adanya kerjasama antar kelompok
yang tidak berbau kompetitif. Harus dibentuk
sebuah kerja sama untuk tujuan bersama yang
menimbulkan saling ketergantungan antar
kelompok.
Cara lain untuk mengurangi prasangka
buruk antar kelompok adalah semakin
lamanya close interaction antar kelompok ini. 
Kedekatan dan familiaritas antar kelompok
akan menumbuhkan rasa saling menyukai dan
peduli. Contohnya banyak kita temukan dalam
komunitas di masyarakat adat di Propinsi Bali.
Mereka hidup bersama sudah berpuluh-puluh
tahun lamanya dam hidup berdampingan secara
damai dan harmonis. Mereka bebas
menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinan
mereka. Hal terpenting dari cara-cara
mengurangi prasangka kelompok adalah
adanya norma sosial yang mendukung keadilan.
Tanpa norma keadilan ini, usaha mengurangi
prasangka kelompok bisa menjadi lebih sulit.
Sesungguhnya, harmoni dalam kehidupan
beragama, berbangsa, dan bermasyarakat bisa
menjadi kenyataan bila antar kelompok yang
ada saling menghargai satu sama lain. Dalam
harmoni tidak ada dominasi mayoritas dan
tirani minoritas. Semua berjalan selayaknya air
yang mengalir dan semuanya berhembus seperti
udara. Air dan udara bisa menjadi prahara bila
tak ada keseimbangan. Oleh karenanya,




Mewujudkan harmoni sosial dalam
masyarakat yang multi etnis, ras, suku, agama,
budaya, dan pilihan politik, seperti dalam
masyarakat Indonesia, tidaklah mudah.
Masyarakat harus saling bahu membahu dan
berkerjasama dengan semua komponen
masyarakat lainnya dalam wadah Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Bersama dengan
Pemerintah, masyarakat harus mewujudkan
harmoni sosial, karena masyarakat yang
berkepentingan dengan terbangunnya harmoni
sosial di tengah masyarakat Indonesia.
Pemerintah diberi kewenangan oleh undang-
undang untuk mewujudkan harmoni sosial,
tetapi masyarakat mempunyai tanggung jawab
yang besar untuk mewujudkannya. Mekipun
tidak mudah mewujudkan harmoni sosial
dalam masyarakat multikultur, tapi usaha ke
arah itu harus tetap dilakukan dengan
perjuangan dan semangat kebersamaan. Sebab
dalam masyarakat multikultur, antara
kesepakatan dan konflik, yang sudah ada dalam
masyarakat tersebut, hendaknya lebih banyak
digalang kesepatakan untuk menciptakan
harmoni sosial di tengah masyarakat. Dalam
sejarah multikultur di Indonesia, agama sebagai
pembentuk multikultur yang utama, tidak
pernah menjadi faktor utama yang
menyebabkan terjadinya konflik. Baik sebelum
kemerdekaan, seperti periode Siwa Buddha,
maupun setelah kemerdekaan. Dari perspektif
sejarah kita justru banyak disajikan data-data
yang mengungkapkan keharmonisan sosial
ketimbang konflik yang terjadi dalam masyarat
Indonesia yang multikultur. Akhir-akhir ini,
politik selalu membawa agama. Pada satu sisi
politik melakukan kekerasan atas nama agama.
Pada sisi lain mengkritik keras atas nama
agama. Pada, kedua duanya ada politik
tersembunyi yang menjual agama dengan harga
murah. Akhirnya, agama mendapat getahnya
sebagai penyulut konflik. Padahal, agama justru
menjadi kohesi sosial di tengah-tengah
masyarakat yang multikultur. Munculnya
faham-faham radikalisme dan terorisme di
Indonesia menjadi ancaman terbesar bagi
pembangunan multikultur di Indonesia. Bahkan
di dalam negeri, Indonesia justru menjadi
produsen radikalisme dan terorisme, sehingga
tidak perlu menyusupkan dari luar negeri.
Akibatnya, tugas mewujudkan harmoni sosial
akan semakin berat dengan kehadiran
radikalisme dan terorisme di dalam negeri.
Radikalisme dan terorisme sering mengusung
kekerasan dan mengklaim otoritas kebenaran
hanya pada dirinya. Ada sisi baik dari kondisi
sosial ini, dimana pendidikan multikultur sudah
mulai dimasukkan dalam kurikulum di semua
jenjang dan jenis pendidikan. Maklum,
radikalisme dan terorisme telah menyusup
kedalam dunia pendidikan kita.  Generasi
mileneal dihinggapi sikap yang inklusif karena
guru-guru agama sudah terpapar radikalisme.
Di atas semua itu, kita harus tetap optimis,
bahwa kita mampu mencikptakan harmoni
sosial di tengah pluralisme berbangsa dan
bernegara.
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